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A. Latar Belakang

Lapis perkerasan jalan adalah suatu hal yang terpenting dari struktur
konstruksi jalan dalam mendukung beban lalu lintas kendaraan. Penyediaan
jalan raya yang aman dan nyaman sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam
kelancaran suatu perjalanan tanpa ada hambatan. Banyak sekali jalan-jalan yang
mengalami kerusakan sebelum umur layanannya berakhir karena bertambahnya
jumlah kendaraan yang semakin padat. Penelitian-penelitian terus
dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja campuran agregat
aspal dan mengantisipasi kerusakan jalan sebelum waktunya, seperti terjadinya
retak, alur (bekas roda kendaraan) serta bleeding.

Menurut Kepala Bidang Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan
dan Kawasan Permukiman (PUPKP) Kota Yogyakarta (2019) dalam situs
https://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/plga0j291/-puncak-musi-
m-hujan-timbulkan-potensi-jalan-rusak-di-yogya, memasuki puncak musim
hujan, potensi kerusakan jalan pun tinggi di Kota Yogyakarta. Untuk itu,
Pemerintah Kota Yogyakarta melakukan berbagai perawatan jalan untuk
mengantisipasi hal ini. Pemerintah Kota Yogyakarta sendiri menganggarkan
dana sebesar Rp 1,4 miliar per tahunnya untuk perbaikan jalan dengan kerusakan
kecil. Namun, perawatan tetap dilakukan dalam rentang lima tahun sekali.
Berbeda untuk jalan dengan kondisinya yang masih baik maka tidak harus sekali

lima tahun.



Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
campuran aspal yang ada saat ini adalah dengan memaodifikasi sifat-sifat fisik
dan kimia campuran aspal dengan bahan tambah yang bervariasi. Banyaknya
penelitian dilakukan demi mendapatkan kualitas campuran aspal yang
ekonomis, bagus, tahan lama serta diharapkan pemerintah dapat mengurangi
pengeluaran.

Penelitian ini menggunakan serbuk batu bata sebagai bahan filler dengan
membedakan kadar yang akan ditambahkan pada setiap benda uji. Kadar yang
digunakan filler serbuk batu bata yaitu sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15%. Selain
menggunakan bahan filler serbuk batu bata, penelitian ini juga menggunakan
bahan tambah semen portland sebagai bahan aditif. Kadar yang digunakan
semen yaitu sebesar 2%.

Alasan penulis menggunakan serbuk batu bata yaitu untuk mengupayakan
daur ulang limbah pecahan batu bata dari bongkaran bangunan yang tidak
terpakai dan dari hasil penggilingan batu bata atau genting sehingga didapatkan
butiran-butiran halus. Pengolahan limbah merupakan upaya melakukan kegiatan
proses daur ulang suatu bahan agar dapat menjadi sebuah produk yang
mempunyai nilai ekonomis, termasuk penggunaan dalam konstruksi perkerasan.

Penulis membuat Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Penambahan
Semen Portland Dan Filler Serbuk Batu Bata Pada Laston (AC-BC) Terhadap
Karakteristik Marshall . Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui pengaruh dari
bahan tambah semen portland dan filler serbuk batu bata pada campuran lapis

aspal beton (laston) terhadap karakteristik marshall, serta mengetahui hasil



pengujian marshall dengan bahan tambah semen portland dan serbuk batu bata

sebagai filler sesuai dengan persyaratan Bina Marga 2010.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahannya yaitu:
1. Adanya limbah serbuk batu bata yang tidak termanfaatkan.
2. Kendaraan bermotor yang semakin bertambah membuat kualitas aspal jalan
semakin rendah.
3. Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kualitas perkerasan jalan yang
ekonomis dan memenuhi syarat.
4. Dibutuhkannya bahan tambah alternatif untuk meningkatkan kualitas

perkerasan jalan.

. Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan penulisan, maka penulis memberikan
batasan-batasan masalah, yaitu:
1. Bahan pengisi (filler) yang digunakan lolos saringan nomor 200 (0,075 mm)
adalah serbuk batu bata yang dihasilkan dari pecahan batu bata merah.
2. Lapis aspal beton AC-BC menggunakan aspal pertamina dengan penetrasi
60/70.

3. Semen portland yang digunakan adalah semen holcim sebagai bahan tambah.

. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas maka didapatkan rumusan masalah yaitu:



1. Bagaimana pengaruh dari bahan tambah semen portland sebesar 2% dan
serbuk batu bata sebagai filler sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% terhadap
karakteristik marshall campuran lapis aspal beton (laston) meliputi VIM
(void in the mix), VMA (void in mineral aggregate), VFA (void filled with
asphalt), stabilitas, kepadatan (density), pelelehan (flow), dan MQ (marshall
quotient)?

2. Apakah hasil pengujian marshall dengan bahan tambah semen portland dan

serbuk batu bata sebagai filler sesuai dengan persyaratan Bina Marga 2010?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh dari bahan tambah semen portland sebesar 2% dan
serbuk batu bata sebagai filler sebesar 0%, 5%, 10%, dan 15% terhadap
karakteristik marshall campuran lapis aspal beton (laston) meliputi VIM
(void in the mix), VMA (void in mineral aggregate), VFA (void filled with
asphalt), stabilitas, kepadatan (density), pelelehan (flow), dan MQ (marshall
quotient).

2. Mengetahui hasil pengujian marshall dengan bahan tambah semen portland
dan serbuk batu bata sebagai filler sesuai dengan persyaratan Bina Marga

2010.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:



1. Secara teoritis
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan perkerasan jalan atau materi konstruksi jalan dan dapat memberikan
masukan ilmu pengetahuan baru sesuai dengan bidang Teknik Sipil
khususnya yang berkaitan dengan materi perkerasan jalan.

2. Secara praktik
Dengan adanya penelitian ini, maka hasil yang didapatkan bisa menjadi solusi
untuk menyelesaikan permasalahan ataupun sebagai pemanfaatan kembali
limbah serbuk batu bata yang sebelumnya belum maksimal dimanfaatkan.
Selain itu, bisa juga dimanfaatkan sebagai salah satu solusi untuk
menyelesaikan masalah yang terkait dengan kebutuhan akan inovasi
peningkatan kualitas perkerasan jalan menggunakan bahan-bahan alternatif
khususnya dan dapat memberikan suatu gagasan maupun literatur kepada
pihak-pihak yang berkepentingan (kontraktor, Bina Marga) dalam teknologi

ini untuk konstruksi jalan raya.

G. Keaslian Gagasan
Proyek Akhir yang dibuat oleh penulis dengan judul ‘“Pengaruh
Penambahan Semen Portland dan Filler Serbuk Batu Bata pada Laston (AC-
BC) perhadap Karakteristik Marshall” dipastikan asli dan belum pernah ada
yang mengajukan karya yang serupa di instansi atau lembaga manapun. Untuk
karya tulis atau penulisan yang terkait, dicantumkan di dalam naskah sebagai

acuan dan referensi.



